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Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak terlepas dengan belajar dan pembelajaran. Tanpa 
belajar dan pembelajaran, manusia tidak akan bisa menjalankan kehidupan sebagaimana mestinya, 
karna dalam menjalani kehidupan diperlukan ilmu dan pengetahuan yang mendukung dalam 
menuju kesuksesan. Oleh sebab itu, dalam mencapai kesuksesan tersebut manusia haruslah 
berpendidikan. Pada hakikatnya tujuan dari pendidikan nasional adalah memberikan keteladanan 
pada peserta didik. Keteladanan pada peserta didik diberikan selama proses pembelajaran. Namun, 
dalam kenyataannya keteladanan dalam proses pembelajaran belum berlangsung secara optimal. 
Hal ini dikarnakan masih banyaknya peserta didik menyontek ketika proses evaluasi tiba. 
Kebiasaan menyontek dilatarbelakangi oleh kurangnya persiapan peserta didik, tegang ketika 
melaksanakan ujian, banyaknya waktu luang dalam mengerjakan ujian, serta system pendidikan 
di Indonesia yang lebih mementingkan kuantitas dibanding kualitas. Sehingga, membuat peserta 
didik merasa tertekan. Namun, rasa tertekan tersebut tidak membuat peserta didik menjadi gigih 
dalam menguasai pembelajaran. Melainkan, membuat peserta didik merasa khawatir dan 
melakukan berbagai cara untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini menyebabkan guru 
melakukan suatu inovasi dalam proses evaluasi, yaitu dengan pemberian suasana baru berupa 
penggunaan multimedia evaluasi plickers. Pemberian suasana baru dapat memberikan kesan fresh 
kepada peserta didik, sehingga rasa khawatir dan tertekan peserta didik dapat diminimalisir. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran penggunaan multimedia evaluasi 
plickers dalam mengurangi budaya menyontek di sekolah dasar. Dengan demikian, motode 
penelitian yang digunakan yaitu, metode penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu, 
multimedia evaluasi plickers dapat mengurangi budaya menyontek. 
Kata Kunci: plickers, karakter, pendidikan, menyontek, evaluasi 
 
Abstract 
In life, humans are inseparable from learning and learning. Without learning and learning, 
humans will not be able to live life as they should, because in life they need knowledge and 
knowledge that support in leading to success. Therefore, in achieving this success humans must 
be morally educated. In essence the goal of national education is to provide an example to students. 
Exemplary students are given during the learning process. However, in reality, the example in the 
learning process is not yet optimal. This is because there are still many students cheating when 
the evaluation process arrives. The practice of cheating is motivated by the lack of student 
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preparation, tense when conducting exams, the amount of free time in taking exams, and the 
education system in Indonesia which is more concerned with quantity than quality. Thus, making 
students feel depressed. However, the pressure does not make students become persistent in 
mastering learning. But rather, make students feel worried and do various ways to get maximum 
results. This causes the teacher to make an innovation in the evaluation process, namely by 
providing a new atmosphere in the form of using multimedia evaluation plickers. Giving a new 
atmosphere can give a fresh impression to students, so that students can feel less worried and 
pressured. This study aims to determine how the role of the use of multimedia evaluation of plickers 
in reducing cheating culture in elementary schools. Thus, the research method used is descriptive 
qualitative research methods. Data collection is done through observation, interviews, and 
documentation. The results of this study namely, multimedia evaluation of plickers can reduce 
cheating culture. 
Keywords: plickers, character, education, cheat, evaluation 
I. PENDAHULUAN 
Pemerintah mewajibkan masyarakat Indonesia untuk wajib belajar selama 12 tahun, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) pada bagian Ketentuan Umum Pasal 1, Ayat (18) berbunyi “wajib belajar 
adalah program pendidikan minimal yang harus diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggung 
jawab pemerintah dan pemerintah daerah.” 
Rustaman (dalam Prasatya K.A., 2012, hlm. 7)  mengemukakan bahwa “proses pembelajaran 
tidak terlepas dari proses interaksi timbal balik antara peserta didik dengan pendidik dalam lingkup 
transfer ilmu untuk mencapai tujuan pembelajaran.” Hal ini dipertegas oleh pendapat Susilana, R 
bahwa dalam mencapai tujuan pembelajaran terdapat komponen-komponen pembelajaran yang 
menunjang kegiatan pembelajaran diantaranya; (1) tujuan pembelajaran, (2) bahan pembelajaran, 
(3) media pembelajaran, (4) strategi pembelajaran, (5) evaluasi pembelajaran. Komponen tersebut 
saling berintegrasi dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. 
Dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 36 ayat bahwa 
“Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.” Dengan demikian, dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran harus mengacu pada hal-hal  yang terdapat dalam kurikulum. Hal tersebut sejalan 
dengan peraturan dalam UU No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada bagian 
Ketentuan Umum Pasal 4, ayat 4 bahwa “Pendidikan diselenggarakan dengan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran.” Sehingga berubahnya kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 yang lebih 
berfokus pada aspek afektif, pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan 
peradabannya  dengan membangun karakter bangsa.  
Namun, dalam praktik di lapangan, implementasi aspek afektif (pendidikan karakter) belum 
maksimal. Jika dilihat dari komponen pembelajaran (tujuan, bahan, media, strategi, dan evaluasi) 
kurangnya implementasi pendidikan karakter terjadi ketika proses evaluasi pembelajaran.  
“character education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon 
core ethical values”, hal ini berarti bahwa pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk 
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membantu orang memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Nilai-nilai 
etika inti tersebut seperti, rasa hormat, kehadiran, kebajikan, warga negara yang baik, dan 
bertanggung jawab. (dalam Aeni, 2017, hlm. 12).  
Sejalan dengan hal tersebut, Dirjen Dikti (dalam Barnawi & Arifin, 2013) menyebutkan 
bahwa pendidikan karakter diasumsikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam mengetahui baik-buruk, mempertahankan apa yang baik, mewujudkan, dan menebar 
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan 
sebuah upaya yang dilakukan seseorang dalam mengembangkan kemampuan pada dirinya 
(pengembangan emosional, social, dan etis) dengan mempertahankan perilaku baik pada dirinya 
agar dapat menebar kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, betapa pentingnya 
implementasi aspek afektif (pendidikan karakter) dalam pelaksanaan evaluasi dan ditanamkan 
dalam diri peserta didik. 
Edwin Wandt dan Ferald W. Brown (dalam Surahman, E., hlm. 2) menyatakan bahwa 
“evaluasi merupakan suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.” Evaluasi 
pembelajaran merupakan hal penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang mengacu pada 
kurikulum karna evaluasi pembelajaran merupakan proses terakhir dalam sebuah pembelajaran. 
Indikator pembelajaran dikatakan berhasil jika menguasai aspek hasil belajar. Dalam kurikulum 
2013 keberhasilan sebuah evaluasi belajar harus mencakup ke dalam tiga ranah yaitu; ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Ranah kognitif berfokus pada pencapaian pengetahuan peserta didik, dilihat dari hasil belajar 
berupa pengetahuan, penerapan, pemahaman, analisis, dan sintesis. Sedangkan ranah afektif 
berfokus terhadap pencapaian sikap peserta didik, dilihat dari hasil belajar berupa penerimaan, 
partisipasi, penilaian, organisasi, pembentukan pola, serta ranah psikomotor berfokus pada 
pencapaian skill persepsi, kesiapan, kegiatan terbimbing, gerakan yang terbiasa, dan gerakan 
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. Dari ketiga ranah tersebut memiliki domain 
pencapaian yang berbeda-beda (Surahman, E. dkk.) 
Pada praktiknya ketika kegiatan evaluasi masih terdapat peserta didik yang mementingkan 
nilai. Beberapa peserta didik takut akan ketentuan yang ada dalam system pendidikan di Indonesia 
yang lebih mengutamakan nilai dalam pencapaian sukses seseorang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cizex, 2010: 49 (dalam Wulandari, hlm. 5) mengungkapkan bahwa tekanan-tekanan 
terbesar yang dirasakan oleh peserta didik antara lain adalah keharusan atau pemaksaan untuk 
lulus, kompetisi peserta didik akan nilai yang ada sangat tinggi, beban tugas yang begitu banyak, 
dan waktu belajar yang tidak cukup”. Rahadi dalam Republika mengatakan "Pendidikan Indonesia 
telah kehilangan jiwa karena lebih mementingkan nilai (ujian). Padahal pendidikan seharusnya 
memanusiakan manusia," kata Psikolog dari Universitas Gadjah Mada (UGM), Novi Candra, Rabu 
(16/1). 
Sehingga, menyebabkan peserta didik melakukan berbagai cara agar mencapai nilai yang 
maksimal, fenomena tersebut sering disebut dengan menyontek. Menurut Bower, 1971 (dalam 
Nizaar, M., 2017, hlm. 27) “manifestation of using illegitimate means to achive a legimate end 
(achive academic or avoid academic failure)” maksudnya menyontek adalah perbuatan yang 
menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk memperoleh keberhasilan akademis atau 
menghindari kegagalan akademis. Irawati (2008) mengatakan bahwa keleluasaan peserta didik 
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untuk menyontek dilakukan dangan cara-cara, sebagai berikut: berlomba menempati tempat duduk 
tertentu, menggunakan peluang ketika pengawas lengah, membuat catatan-catatan di kertas kecil 
berisi salinan pelajaran, rumus di tangan, dapat pula dengan mencuri jawaban teman, serta 
bekerjasama dengan teman dengan cara membuat kesepakatan terlebih dahulu dan membuat kode-
kode tertentu merupakan bentuk kecurangan yang sering terjadi saat pelaksanaan ujian.  
Dengan demikian karakter peserta didik terhadap pelaksanaan kegiatan evaluasi masih harus 
dievaluasi. Jika, masih banyaknya peserta didik yang menyontek maka, tujuan pembelajaran pun 
belum tercapai karna pencapaian indicator dari ranah afektif masih belum optimal. Seperti yang 
terjadi di Indonesia dan beberapa Negara di dunia. Tindakan menyontek yang sering terjadi di 
Indonesia seperti yang dilansir oleh Hipwee, 18 April 2018, Bodomon D mengatakan berbagai 
gaya menyontek yang dilakukan di Indonesia yaitu, menyontek dengan catatan kecil; menyontek 
dengan teman; menyontek dengan menukar lembar jawaban; menyontek menggunakan buku; 
menyontek dengan menulis di bagain tubuh; menyontek menggunakan hp dan smartwatch. 
Bahkan menyontek dengan membeli kunci jawaban, seperti yang dilansir oleh Ujian Nasional, 
berdasarkan Detik News, 5 April 3016, Tim Pemantau UN dari FSGI, Retno mengatakan “Masih 
ditemukan peserta UN yang mencontek via HP dan membawa kertas berisi kunci jawaban”.  
Selain Indonesia, di luar negeri didapati beberapa peserta yang menyontek saat ujian, 
Sedangkan perilaku menyontek yang terjadi di berbagai Negara yang dilansir oleh 
TribunSumsel.com, Pengelola Universitas Rangsit di Bangkok memergoki sejumlah pelajar yang 
melakukan aksi menyotek menggunakan peralatan canggih (kamera tersembunyi yang dipasang 
dikacamata dan terhubung dengan “smart watch”) saat ujian masuk di Fakultas Kedokteran. 
Dengan demikian, bukan hanya Negara Indonesia saja yang memiliki kebiasaan menyontek ketika 
pelaksanaan evaluasi. Namun, negara lain di dunia pun ada yang menyontek disaat evaluasi bahkan 
disaat Ujian masuk ke tingkat berikutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hartanto, 2012) bahwa 
ketidakjujuran akademis terjadi di pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, dari Sekolah Dasar 
(SD) hingga Strata 3 (S3), terjadi di desa dan kota, di sekolah maju dan sekolah abal-abal, serta di 
Indonesia dan di banyak negara lain  
Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan permasalahan dalam pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di kelas ketika tugas diberikan, 
masih ada beberapa peserta didik yang melakukan kegiatan menyontek, bahkan ada satu peserta 
didik yang berani menanyakan jawaban ke teman lainnya dengan rasa percaya diri tanpa rasa takut 
sedikitpun. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas VI A, mengatakan bahwa 
perilaku mencontek yang dilakukan oleh peserta didik dikarnakan kurangnya persiapan dalam 
pembelajaran, tegang ketika melaksanakan ujian, dan waktu luang dalam pelaksanaan ujian.  
Sehingga memberikan peluang kepada peserta didik untuk bertanya kepada temannya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Albrecht et al (2012), terdapat 3 elemen kunci (The Fraud Triangle) 
yang mendasari seseorang melakukan perbuatan fraud yaitu tekanan (pressure), kesempatan 
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).  
Menurut Albrecht et al, 2012 (dalam Wulandari, hlm. 11) mengatakan bahwa tekanan 
diasumsikan pada situasi dimana seseorang merasa perlu memilih melakukan perilaku kecurangan. 
“Tekanan yang dimaksudkan dapat datang dari orang-orang terdekatnya seperti orang tua, saudara, 
atau teman temannya”. Tekanan akan system pendidikan yang lebih mementingkan kuantitas 
dibanding kualitas, tekanan mendapatkan nilai bagus dari orang tua, dan tekanan dalam diri untuk 
menunjukkan bahwa dirinyapun mampu. Menurut Albrecht et al, 2012 (dalam Wulandari, hlm. 
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14) mengungkapkan bahwa kesempatan diasumsikan pada situasi dimana seseorang merasa 
memiliki kombinasi situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam melakukan kecurangan 
akademik dan tidak terdeteksi. Kesempatan untuk bertanya kepada teman karna banyaknya waktu 
luang, dan pengajar tidak melakukan pengeceka terhadap kegiatan plagiatrisme, pengajar tidak 
mengubah pola tugas pada saat ujian, pendidik tidak melakukan pencegahan terhadap tindak 
kecurangan. Menurut Albrecht et al, 2012 (dalam Wulandari, hlm. 17) mengungkapkan bahwa 
rasionalisasi diasumsikan sebagai pembenaran diri atau alasan yang salah untuk suatu perilaku 
yang salah. Rasionalisasi yang sering terjadi, peserta didik merasa bahwa tindakannya tidak 
merugikan orang lain, peserta didik hanya melakukan tindakan tersebut jika terdesak, perlakuan 
yang tidak adil terhadap peserta didik yang memiliki nilai rendah karena dianggap sebelah mata, 
peserta didik mempertahankan reputasinya agar selalu membanggakan. 
Dalam hal ini terdapat tiga elemen yang mempegaruhi peserta didik untuk menyontek yaitu, 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Dengan demikian, untuk mengatasi tindakan menyontek 
yang didasari atas tiga elemen tersebut, diperlukan suasana baru dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran agar peserta didik mengetahui betapa pentingnya evaluasi pembelajaran tersebut. 
Bahwa evaluasi bukan hanya sekedar mendapatkan nilai optimal, dan agar selalu diperhatikan oleh 
lingkungan, tetapi yang terpenting yaitu, aspek afektif (pendidikan karakter) yang mengalir dalam 
diri peserta didik. Sehingga diperlukan inovasi dalam proses evaluasi pembelajaran. Pemberian 
inovasi dalam proses evaluasi pembelajaran sebagai upaya dalam pemberian kesan fresh kepada 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryana (2003:10) bahwa inovasi diasumsikan 
sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan dan 
peluang untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan. 
Adapun inovasi dalam proses evaluasi yang dapat dilakukan yaitu dengan penggunaan 
multimedia evaluasi interaktif. Multimedia evaluasi interaktif menjadi upaya dalam menghadapi 
perilaku menyontek. Hal ini dikarnakan peran dari multimedia evaluasi tersebut yang 
mengharuskan peserta didik menguasai pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal.  
Secara terminologis, multimedia merupakan kombinasi berbagai media seperti teks, gambar, 
suara, animasi, video  dan lain-lain secara terpadu dan sinergis melalui komputer atau peralatan 
elektronik lain untuk mencapai tujuan tertentu. (dalam Surjono, 2017, hlm. 2). Adapun manfaat 
dari penggunaan multimedia interaktif evaluasi pembelajaran, sebagai berikut: 
1. Hasil dapat langsung diketahui 
Hasil evaluasi pembelajaran peserta didik, dapat langsung diketahui saat itu juga. Hal ini 
membuat guru tidak harus menilai satu-satu lagi dan dapat menghemat waktu. Selain itu, 
multimedia ini bermanfaat dalam. 
2. Memberi warna yang berbeda 
Penggunaan multimedia interaktif dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dapat memberikan 
suasana yang berbeda kepada peserta didik. Penggunaan laptop dan infokus menjadi hal baru 
untuk peserta didik, dapat menggugah rasa keingintahuan peserta didik lebih dalam, sehingga 
peserta didik menjadi lebih focus dalam melakansanakan evaluasi pembelajaran dan peserta 
didik menjadi lebih semangat dalam menyelesaikan tugas. 
3. Menghemat biaya 
Dalam penggunaan multimedia interaktif ini dapat mengehemat biaya dalam pengeluaran 
kertas. Sehingga, kita dapat membantu menjaga kelestarian alam Indonesia. 
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4. Mengefektifkan waktu 
Penggunaan multimedia interaktif dalam evaluasi pembelajaran dapat menghemat waktu. 
Menghemat waktu dalam hal hasil evaluasi, dan pelaksanaan evaluasi. Dalam pelaksanaan 
evaluasi guru yang mengatur kapan harus next ke soal berikutnya sehingga peserta didik tidak 
memiliki waktu banyak untuk menyontek karena jawaban harus diiisi pada saat itu juga dan 
tidak dapat kembali ataupun mengganti jawaban.  
5. Lebih mempersiapkan peserta didik untuk siap evaluasi 
Dalam hal ini, system soal dalam multimedia evaluasi interaktif yang rata-rata menggunakan 
system tidak dapat kembali ke soal sebelumnya, walaupun jawaban peserta didik belum 
terjawab. Sehingga, lebih menyiapkan peserta didik untuk lebih siap belajar agar hasil evaluasi 
sesuai dengan hal yang diharapkannya. Hal ini dikarnakan teknis menginput jawaban peserta 
didik yang dilakukan dengan cara bersama-sama pada waktu yang sama.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat multimedia interaktif dalam 
evaluasi pembelajaran dapat memberikan suasana berbeda dalam evaluasi pembelajaran, selain itu 
mengefisienkan waktu karna peserta didik harus focus terhadap jawaban yang dipilih, dan hasil 
evaluasi langsung terlihat saat itu juga sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk guru dalam 
menilai dan menganalisis hasil evaluasi peserta didik.  
Adapun software yang mendukung dalam multimedia interaktif evaluasi pembelajaran 
seperti; kahoot, adobe captivate, plickers, quizlet, padlet, classcraft, serta lain sebagainya yang 
mendukung dalam penggunaan evaluasi pembelajaran interaktif di kelas. Multimedia evaluasi 
interaktif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, multimedia evaluasi  plickers.  
Multimedia evaluasi plickers merupakan salah satu teknologi berbasis sistem respon 
interaktif (Interactive Response System) yang digunakan untuk mengirimkan respons peserta didik 
kepada pendidik melalui komputer, perangkat seluler, dan kartu dengan kode QR (Solmaz & Cetin, 
2017). Plickers dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik dari segala usia dalam penilaian 
formatif, hal ini unik karena dapat dilakukan untuk menilai semua jawaban sekaligus secara 
bersamaan hanya dengan mengkangkat kartu berisi kode QR (Kent, 2019).  
Dengan demikian, multimedia evaluasi plickers menggabungkan beberapa media, seperti 
teks, gambar, dan barcode. Penggabungan beberapa media tersebut membuat berjalannya evaluasi 
menjadi lebih enjoy dan peserta didik tidak memiliki peluang untuk menyontek karena waktu yang 
terbatas. 
Oleh sebab itu, penelitian ini akan membahas mengenai penggunaan dan kendala dalam 
pelaksanaan multimedia evaluasi plickers sebagai upaya dalam memberikan kesan baru kepada 
peserta didik dan membuat peserta didik menjadi lebih siap dalam menghadapi ujian, sehingga 
dapat mengurangi budaya menyotek di sekolah dasar. 
II. METODE 
Dalam suatu penelitian, memerlukan cara untuk menyelesaikan permasalahan. Oleh sebab 
itu, perlunya metode dalam menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Sugiyono (2014: 2) metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, 1986 (dalam Bahruddin, 2014, hlm. 3) bahwa 
metode penelitian merupakan “cara berfikir, berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk 
mengadakan penelitian, dan untuk mencapai suatu tujuan penelitian.” Dengan demikian, untuk 
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mencapai tujuan dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. 
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
mengamati perilaku atau kejadian yang akan diuji, serta dijelaskan dalam bentuk deskriptif kata-
kata sesuai dengan kejadian yang berlangsung.  
Subjek penelitian wali kelas VI A, peserta didik kelas VI A, jurnal, buku teks dan penelitian 
terdahulu, Objek penelitian adalah fenomena menyontek saat ujian ketika penggunaan multimedia 
evaluasi plickers. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
teknik pengambilan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sukmadinata (2013:220) 
mengatakan bahwa observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Arikunto, 2010 (dalam Muhlisian, 
A., 2013) mengatakan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Sukmadinata (2013:220) mengatakan bahwa 
dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Yin, 2009 (dalam Craswell, 2015, hlm. 26) menyatakan bahwa bentuk pengumpulan data 
yang direkomendasikan ada enam, yaitu dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung, 
observasi partisipan, dan artefak fisik. 
Pada tahap awal peneliti mengobservasi keadaan di kelas VI A tanpa penggunaan 
multimedia evaluasi plickers dan dalam pemanfaatan penggunaan media evaluasi plickers. Pada 
tahap wawancara dilakukan pengambilan data terhadap guru kelas VI A mengenai alasan 
menggunakan multimedia evaluasi plickers, dan wawancara terhadap beberapa peserta didik-siswi 
kelas VI A serta pada tahap dokumentasi dilakukan pengambilan data terhadap hasil evaluasi yang 
menunjukkan pengaruh dari penggunaan multimedia evaluasi plickers tersebut.  
Data dianalisis melalui teknik analisis data kualitatif, menurut Huberman dan Miles, 1994 
(dalam Rohman, 2011, hlm.47), teknik analisis data dilakukan melalui tiga cara yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 
Gambar 1. Teknik Analasis Data menurut Huberman dan Miles, 1994 
Reduksi data diasumsikan sebagai bentuk analisis yang menajamkan menggolongan, 
mengarahkan, membuang dara yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa sehingga simpulan dapat ditarik dan diverifikasi menurut Miles dan Huberman, 2007 (dalam 
Rohman, 2011, hlm.47). Hasil dari reduksi data berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari 
catatan awal, perluasan, maupun penambahan. 
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan 
riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 
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serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan menurut 
Miles dan Huberman, 2007 (dalam Rohman, 2011, hlm. 48). 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh menurut 
Miles dan Huberman, 2007 (dalam Rohman, 2011, hlm. 48). 
III. PEMBAHASAN  
Plickers adalah aplikasi penilaian untuk memberikan pengujian secara cepat atas pengetahuan 
peserta didik yang digunakan oleh para pendidik untuk menerapkan tes jenis multiple choice, and 
true false yang dapat disajikan dalam bentuk graded dan survey. Jenis tes dalam multimedia ini 
bukan hanya dapat digunakan dalam evaluasi pembelajaran berupa tes saja, tetapi bisa digunakan 
dalam hal mengumpulkan data mengenai suatu hal.  
Multimedia evaluasi interaktif ini, menggunakan media teks, dan gambar melalui laptop, 
handphone, dan proyektor dalam praktiknya. Hal ini sejalan dengan pendapat plickers (dalam 
Roivah, K., hlm. 37) bahwa plickers merupakan “powerfully simple tool that lets teachers collect 
real-time formative assessment data without the need for student devices”. Plickers merupakan 
alat yang membantu guru dalam mengumpulkan penilaian tanpa memerlukan perangkat dari 
peserta didik. Dengan demikian, system penilaian dalam multimedia plickers dapat langsung 
diketahui tanpa harus memeriksa satu persatu jawaban peserta didik, sehingga dengan system 
penilaian tersebut guru dapat langsung menganalisis hasil jawaban peserta didik, apakah ada 
kecendrungan menyontek atau tidak. 
Plickers is an online software for the interaction between a mobile phone with camera and 
plickers application installed for scanning a four sided QR code (Figure 1). There are 63 sheets 
of data and all of the answers will be processed and displayed on the lecturers’ mobile phone and 
via the web browser https://www.plickers.com at the same time (dalam Mshayisa, 2020, hlm. 3). 
Pickers merupakan aplikasi online untuk interaksi antara ponsel dengan kamera dan aplikasi 
plickers diinstal untuk memindai kode QR (barcode) yang terdapat empat sisi yang terdiri dari 
pilihan jawaban A, B, C, dan D. Kode QR dalam aplikasi plickers terdapat 63 lembar data dan 
semua jawaban akan diproses serta ditampilkan di handphone guru melalui browser web 
(https://www.plickers.com) secara bersamaan. 
 
Gambar 2. Plickers Card 
Dalam penggunaanya pun sangat mudah, peserta didik cukup menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru dengan mengangkat plickers card  yang berbentuk QR code, yang sudah terdapat 
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pilihan jawaban dan guru akan mengecek jawaban dengan handphone yang sudah terinstal plickers 
app di dalamnya.  
Sehingga, peserta didik tidak mendapat kesempatan dalam mengubah jawaban ketika sudah 
berhasil di scan, dan waktu pengerjaan tugas dibatasi waktunya, serta tidak mendapat kesempatan 
untuk melihat jawaban bahkan bertanya kepada teman sebelahnya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ana, peserta didik kelas VI A mengatakan bahwa “Ujian menggunakan multimedia evaluasi 
plickers tidak dapat melihat hasil jawaban teman karna barcode yang berbeda.” 
Sehingga multimedia evaluasi plickers dapat mengatasi budaya menyontek di sekolah dasar. 
Adapun langkah-langkah dan manfaat dalam multimedia evaluasi plickers, sebagai beriut: 
Langkah-langkah membuat multimedia evaluasi plickers: 
1. Masuk ke website plickers, https://www.plickers.com/login. Kemudian klik sign up. Jika sudah 
memiliki account langsung masuk ke website plickers dan klik log in.  
2. Tampilan berikutnya, masuk ke halaman utama plickers.  
3. Kemudian, tahap selanjutnya adalah membuat kelas. Tekan add classes (tambahkan kelas), lalu 
create class (membuat kelas) 
4. Setelah kelas sudah terbuat, selanjutnya adalah add student  
Dalam menambahkan peserta didik ke dalam multimedia plickers, dapat mengetiknya terlebih 
daulu di exel, kemudian copy paste ke form yang tersedia di plickers 
5. Selanjutnya, membuat soal. Terdapat dua jenis yaitu, multiple choice dan true false yang 
disajikan dalam bentuk survey dan graded. Langkah yang harus dilakukan dengan mengklik 
tombol new set pada halaman utama. Kemudian setelah soal selesai dibuat, klik add to queueu 
pada kelas yang akan diujikan.  
6. Setelah itu, buka app plickers di handphone. Jika belum ada, install terlebih dahulu di play store 
kemudian ketik plickers. Setelah selesai menginstall, langkah selanjutnya adalah sign up (jika 
tidak punya akun) dan login (jika sudah punya akun) 
7. Selanjutnya klik now playing untuk memulai evaluasi pembelajaran  
8. Setelah itu, akan muncul tampilan live seperti ini. Kemudian, peserta didik yang sudah 
menjawab akan berubah menjadi warna biru.  
9. Kemudian, setelah evaluasi pembelajaran selesai, akan muncul hasil evaluasi pembelajaran. 
Klik report untuk melihat hasil evaluasi pembelajaran. 
Adapun manfaat multimedia evaluasi plickers dalam mengurangi budaya menyontek, sebagai 
berikut: 
1. Waktu terbatas 
Waktu dalam menentukan jawaban setiap soal ditentukan oleh guru dan peserta didik Ketika 
waktu habis, peserta didik harus segera mengangkat plickers card sehingga tidak ada waktu 
peserta didik untuk bertanya ataupun merespon pertanyaan dari temannya, karna setiap peserta 
didik focus menentukan jawaban agar tidak ada jawaban yang tidak terisi.  
2. Peluang peserta didik untuk menyontek kecil 
Waktu terbatas akan membuat peserta didik focus terhadap jawaban yang ia pilih sehingga tidak 
ada waktu untuk merespon pertanyaan dari temannya. Selain itu, guru akan stay dengan 
handphonenya untuk siap-siap mengscan jawaban peserta didik, sehingga jika terlihat gerak-
gerik peserta didik yang menyontek akan terlihat di dalam kamera handphone guru tersebut.  
3. Barcode setiap peserta didik berbeda-beda 
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Barcode merupakan bentuk jawaban yang digunakan dalam multimedia plickers. Barcode 
dalam plickers card tersebut akan berbeda-beda setiap peserta didiknya, antara peserta didik A 
dan peserta didik B bentuk jawaban A-D peserta didik A dengan jawaban A-D peserta didik B 
akan berbeda. Sehingga, tidak memungkinkan peserta didik untuk memprediksi jawaban yang 
dipilih oleh temannya.  
4. Tidak dapat merubah jawaban  
Jawaban yang telah dipilih oleh peserta didik tidak akan bisa ditubah. Hal ini membuat peserta 
didik menjadi focus dalam memilih jawaban yang benar-benar tepat, agar sesuai dengan hasil 
yang diinginkannya. Selain itu, peserta didik harus focus terhadap soal yang sedang 
ditampilkan, karena jika sudah terlewat peserta didik tidak akan bisa mengulang ke soal yang 
belum terisi hal ini berarti peserta didik tidak mengisi soal tersebut. 
1. Penggunaan Multimedia Evaluasi Plickers  
Multimedia evaluasi plickers merupakan sebuah aplikasi yang dimanfaatkan sebagai penilaian 
terhadap peserta didik pada saat evaluasi. Plickers menjadi inovasi untuk guru dalam menciptakan 
suasana evaluasi yang berbeda dengan biasanya. Peserta didik merasakan bahwa evaluasi yang 
sering dilaksanakan di kelas monoton, sehingga membuat peserta didik bosan selain itu waktu 
yang digunakan dalam evaluasi cukup lama, sehingga memberikan peluang kepada peserta didik 
untuk bertanya jawaban kepada temannya. 
Berdasarkan hasil observasi penulis sebelum guru menggunakan multimedia evaluasi plickers 
masih terdapat beberapa peserta didik yang berani menyontek ketika guru memberikan tugas. 
Adapun hasil observasi ketika ujian yang sedang berlangsung tidak menggunakan multimedia 
evaluasi plickers, sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Observasi Tindakan Menyontek Peserta didik ketika Evaluasi Pembelajaran 
tanpa menggunakan Multimedia Evaluasi Plickers 
Berdasarkan hasil observasi penulis ketika pelaksanaan evaluasi tanpa mengunakan multimedia 
evaluasi plickers, masih terdapat beberapa peserta didik yang berani menyontek ketika guru 
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memberikan tugas, seperti bertanya kepada teman saat ujian, melihat jawaban teman saat ujian, 
menjawab soal ujian tanpa pikiran sendiri, melihat catatan saat ujian, menggunakan kode-kode 
tertentu untuk saling tukar jawaban saat ujian, meniru jawaban teman pada saat ujian, mencari 
kepastian jawaban yang benar dari teman saat ujian. Namun, kegiatan tersebut dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi ketika pengawasan senggang dan tidak semua peserta didik melakukan 
tindakan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Ana dan Icmi, peserta didik-siswi kelas VI A 
mengatakan bahwa “Saya berusaha sendiri ketika ujian berlangsung”  
Selama proses berlangsungnya penggunaan multimedia evaluasi plickers, penulis mengamati 
bahwasanya peserta didik focus terhadap proses berlangsungnya ujian dengan menggunakan 
multimedia evaluasi plickers. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam 
penggunaan multimedia evaluasi plickers sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan alat dan bahan. 
Alat dan bahan dalam penggunaan multimedia evaluasi plickers terdiri dari proyektor, laptop, 
soal, barcode, handphone yang sudah ter-instal aplikasi plickers. 
b. Membagikan lembar jawaban berupa barcode 
Guru membagikan lembar jawaban berupa barcode. Barcode setiap peserta didik berbeda-beda, 
dan sesuai dengan daftar peserta didik yang berada di system plickers.    
c. Penyampaian SOP ketika evaluasi berlangsung 
Guru melakukan perjanjian kepada peserta didik dengan penetapan batas waktu ujian per 
soalnya, yaitu waktu ujian selama 3 menit yang berarti peserta didik diberikan waktu selama 3 
menit dan jika peserta didik belum menemukan jawaban serta belum di scan, maka peserta didik 
dinyatakan gugur tidak dapat mengerjakan soal tersebut; dan jika sebelum waktu berakhir, 
semua peserta didik telah menjawab pertanyaan maka, dapat dilanjutkan ke soal berikutnya. 
d. Ujian berlangsung 
Soal ditayangkan dalam sebuah proyector kemudian peserta didik dapat melihat soal beserta 
jawabannya dan guru focus memperhatikan peserta didik serta mengoperasikan laptop selama 
berlangsungnya kegiatan tersebut. Jika soal telah ditayangkan, maka peserta didik harus segera 
mencari jawaban dan menunjukkan lembar barcode yang telah dibagikan tadi untuk di scan. 
Jawaban tersebut tidak akan terlihat oleh peserta didik lain. Peserta didik yang telah berhasil 
ter-scan jawabannya, akan berubah nama warnanya menjadi biru.  
Walaupun dalam praktiknya peserta didik tidak memiliki waktu untuk menyontek kepada 
temannya, karna kamera untuk scan selalu stanby di depan sehingga peserta didik takut jika ingin 
bertanya dan diskusi kepada temannya. Hal tersebut tetap harus dibuktikan, yaitu dengan 
menganalisis hasil evaluasi peserta didik berdasarkan denah tempat duduk peserta didik serta hasil 
dokumentasi. Denah tempat duduk dapat membantu dalam meneliti apakah jawaban peserta didik 
dengan teman sebangkunya selalu sama atau tidak. Jika sama maka, ada kecendrungan menyontek 
yang dilakukan oleh peserta didik.  
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Tabel 2. Hasil Jawaban Peserta Didik 
Berdasarkan table di atas dapat disimpulkan bahwa kecendrungan peserta didik menyontek 
dilihat dari hasil jawaban salah lebih banyak dibandingkan jawaban yang benar, kesamaan jawaban 
melebihi 6,27 % atau 60%.  
Hasil jawaban salah peserta didik lebih banyak dibandingkan hasil jawaban benar, hal ini 
menjadi penilaian sebab kemungkinan peserta didik menjawab sama pada kategori benar, 
dikarnakan jawaban tersebut memang benar. Namun, berbeda dengan jawaban sama pada kategori 
salah karna ada kemungkinan peserta didik akan menebak jawaban berdasarkan prediksinya bukan 
berdasarkan kebenaran. Dengan demikian, ketika jawaban sama pada kategori benar lebih banyak 
tidak dapat dikatakan menyontek karna memang jawaban tersebut yang harus dipilih. 
Kesamaan jawaban melebihi 6, 27% berdasarkan hasil rata-rata presentase. Hasil rata-rata 
presentase hasil evaluasi peserta didik yaitu, 6, 27%. Hal ini menyatakan bahwa hasil presentase 
yang melebihi 6, 27% dapat dikatakan melebihi rata-rata di kelas tersebut. Selain itudengan 
melebihi hasil presentasi 6, 27% maka hasil jawaban peserta didik yang sama antara 7-10 soal. 
Walaupun jawaban benar lebih banyak, tetapi kesamaan jawaban peserta didik jauh lebih banyak. 
Sehingga dapat masuk ke dalam kategori menyontek karna kecendrungan jawaban yang lebih dari 
rata-rata presentase. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil presentase jawaban peserta didik didapatkan sebanyak 7 
pasang peserta didik menyontek.  
Sebanyak 14 peserta didik yang melakukan kegiatan menyontek saat ulangan dan 21 peserta 
didik melaksanakan ujian dengan kejujuran. Maka, dapat disimpulkan bahwa multimedia evaluasi 
plickers dapat mengurangi budaya menyontek di Sekolah Dasar. 
Selain dari data hasil kesamaan jawaban peserta didik ketika proses terjadinya evaluasi, peserta 
didik focus terhadap kegiatan evaluasi yang sedang berlangsung dan kemungkinan besar untuk 
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melihat jawaban peserta didik kepada temannya kecil karna gerak gerik peserta didik selalu terlihat 
dari kamera yang digunakan guru untuk menyotek. 
Dalam pelaksanaanya multimedia evaluasi plickers sangat nyaman dan enjoy ketika digunakan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat salah satu siswi kelas VI A, Ghesa mengatakan bahwa 
“pembelajaran menggunakan multimedia evaluasi plickers menjadi lebih menyenangkan, nyaman, 
dan lebih enjoy dalam melaksanakan ujian”. 
Multimedia evaluasi plickers memiliki banyak manfaat dalam hal penilaian. Sehingga guru di 
Sekolah Dasar menggunakan multimedia ini sebagai inovasi dalam kegiatan evaluasi di sekolah. 
Multimedia evaluasi plickers sangat efektif dalam pelaksanaan penilaian, karena hasil evaluasi 
yang langsung terlihat hasilnya. Sehingga sangat mengefektifkan guru dalam pengelolaan 
penilaian. 
2. Kendala Penggunaan Multimedia Evaluasi Plickers 
Multimedia evaluasi plickers memiliki banyak manfaat dalam hal penilaian. Sehingga guru di 
Sekolah Dasar menggunakan multimedia ini sebagai inovasi dalam kegiatan evaluasi di sekolah. 
Multimedia evaluasi plickers sangat efektif dalam pelaksanaan penilaian, karena hasil evaluasi 
yang langsung terlihat hasilnya. Sehingga sangat mengefektifkan guru dalam pengelolaan 
penilaian. Namun, bukan tidak mungkin jika multimedia evaluasi plickers terdapat kendala. 
Adapun kendala dalam penggunaan multimedia evaluasi plickers dilihat berdasarkan prosedur 
pengembangan evaluasi pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Perencanaan Evaluasi  
W. James Propham, 1974 mengatakan bahwa proses perencanaan evaluasi bermanfaat untuk 
memfasilitasi pengumpulan data sehingga memungkinkan membuat pernyataan yang valid 
tentang pengaruh sebuah efek atau yang muncul di luar program, praktik, atau kebijakan yang 
diteliti. Dalam hal ini perencanaan evaluasi terdiri dari, pengumpulan alat dan bahan evaluasi 
seperti, tujuan penilaian, kisi-kisi soal, akun plickers, lembar jawaban barcode, gawai, 
proyektor, dan laptop. 
Dalam praktiknya kendala yang dirasakan pada tahap ini yaitu, guru menyiapkan soal-soal yang 
kemudian akan di ketik di dalam akun plickers. Dalam hal ini, guru harus mengetik soal, 
menentukan jawaban, menentukan jenis evaluasi dimana pada tahap pembuatan soal tersebut 
hanya bisa dilakukan sebanyak 5 soal pada satu set penilaian. Sehingga mengharuskan guru 
membuat beberapa set soal. Keterbatasan soal dalam satu set diakibatkan oleh akun plickers 
yang free, sehingga jika ingin membuat lebih dari 5 soal maka harus mengubah free account 
menjadi pro. 
b. Tahap Pengolahan 
Tahap pengolahan merupakan tahap dalam melaksanakan suau perencanaan evaluasi. Dalam 
hal ini, kisi-kisi dan soal yang dibuat harus disesuaikan dengan tujuan evaluasi. Tujuan evaluasi 
dalam penelitian ini menggunakan tujuan evaluasi sumatif, yaitu untuk memnentukan 
keberhasilan peserta didik. Dalam menentukan keberhasilan peserta didik, maka jenis teks yang 
digunakan yaitu, tes. Tes diaplikasikan dalam bentuk tes multiple choice.  
Pada tahap ini kendala yang terjadi sebagai berikut: 1) Soal tidak dapat berbentuk video, 2) 
Jumlah gambar dalam soal maksimal 1, 3) Pilihan jawaban tidak dapat berbentuk gambar 
maupun video, 4) Pilihan jawaban maksimal 4 (a-d). 
c. Tahap Pelaksanaan  
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Pada tahap pelaksanaan terjadi monitoring pelaksanaan evaluasi. Monitoring pelaksanaan 
evaluasi menurut Martiyono, 2012 (dalam Nugraha, 2013, hlm. 16) berfungsi untuk melihat 
hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi dengan mencatat, dan menganalisis factor 
penyebabnya; untuk melihat relevansi pelaksanaan evaluasi dengan perencanaan evaluasi.  
Dengan demikian pada tahap ini, guru melakukan pengawasan terhadap berjalannya evaluasi. 
Kendala yang dihadapi pada tahap ini yaitu, guru harus mengawasi sekaligus menjalankan 
keberlangsungan evaluasi. Pada tahap pelaksanaannya guru menampilkan sebuah soal di layar 
proyektor yang secara otomatis guru mengoperasikan laptop untuk menampilkan soal tersebut 
ke layar proyektor, serta guru harus menscan jawaban peserta didik. Sehingga pada tahap ini 
diperlukan keterampilan guru dan tempat strategis dalam melaksanakan evaluasi. Tempat yang 
dimaksud yaitu, penempatan laptop dan proyektor yang tidak menghalangi guru dan peserta 
didik. Kemudian, sangat disarankan guru menggunakan pointer agar dapat leluasa dalam 
mengoperasikan laptop, menscan serta mengawasi peserta didik, karna mengawasi peserta 
didik dapat dilihat dari kamera untuk menscan.  
d. Pengolahan Data 
Pada tahap ini, mengolah data berarti mengubah wujud data menjadi sebuah sajian data yang 
menarik dan bermakna. Pada tahap ini hanya terdapat sedikit kendala yang terjadi, hal ini 
dikarenakan akun yang digunakan bersifat free account sehingga terbaginya soal menjadi lima 
soal setiap setnya. Sehingga diperlukan upgrade account menjadi premium account agar dapat 
membuat banyak soal dalam satu set sehingga akan lebih memudahkan dalam proses 
pengolahan data.     
IV. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis multimedia evaluasi plickers dalam 
mengurangi budaya menyotek di Sekolah Dasar terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaanya yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Multimedia evaluasi plickers dapat menjadi alternative guru dalam evaluasi pembelajaran di 
kelas, karena multimedia evaluasi plickers dapat menciptakan suasana baru sehingga peserta 
didik menjadi lebih fresh dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran dan peserta didik lebih 
siap dalam menghadapi evaluasi pembelajaran. 
2. Penilaian yang efektif. Multimedia evaluasi plickers dapat lebih memudahkan guru dalam 
melakukan penilaian karna guru dapat langsung melihat hasil evaluasi peserta didik. 
3. Hasil evaluasi peserta didik dapat memudahkan guru dalam mengidentifikasi peserta didik 
apakah menyontek dengan teman sebangkunya atau tidak.  
4. Sistem jawaban yang menggunakan barcode, kamera yang selalu stanby untuk scan, waktu 
yang terbatas, serta tidak dapat kembali ke soal berikutnya. Sehingga dapat meminalisir peserta 
didik untuk menyotek dan lebih siap dalam menghadapi evaluasi. 
Adapun kendala dalam penggunaan multimedia evaluasi plickers, sebagai berikut: 
1. Soal tidak dapat berbentuk video 
2. Jumlah gambar dalam soal maksimal 1, 
3. Pilihan jawaban tidak dapat berbentuk gambar maupun video,  
4. Pilihan jawaban maksimal 4 (a-d). 
5. Guru harus mengawasi sekaligus menjalankan keberlangsungan evaluasi, 
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6. Akun yang digunakan bersifat free account sehingga soal terbagi menjadi lima soal setiap 
setnya. 
Berdasarkan simpulan di atas maka dapat disimpulkan bahwa multimedia evaluasi plickers 
dapat mengurangi budaya menyontek di Sekolah Dasar, tetapi tidak dapat mengurangi budaya 
menyontek sepenuhnya. Karena kesadaran untuk tidak menyontek terdapat dalam diri setiap 
individu itu sendiri. 
Multimedia sebagai alternative untuk mengurangi budaya menyontek yang jika dilakukan 
berulang-ulang dapat menghilangkan kebiasaan menyotek untuk peserta didik di Sekolah Dasar. 
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